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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengobatan tradisional masih banyak diterapkan oleh masyarakat Indonesia
yang memanfaatkan sumber daya alam di sekitar, namun masyarakat hanya
mengetahui manfaat obat tradisional berdasarkan kepercayaan dan kebiasaan
yang telah dilakukan sehingga umumnya tidak mengetahui zat apa saja yang
terkandung. Bagian bahan alam yang digunakan dalam pembuatan obat
tradisional, yaitu rimpang, akar, daun, batang, buah, dan bunga (Sumarni dkk.,
2019). Tumbuhan pepaya (Carica papaya L.) adalah tumbuhan yang tumbuh
di iklim tropis dan subtropis, semua bagian tanamannya memiliki banyak
manfaat, salah satunya ialah daun pepaya dalam penyembuhan penyakit dengan
rasa pahit dan aroma khas, diketahui mengandung senyawa bioaktif yang
memiliki berbagai aktivitas farmakologis (Hariono dkk., 2021).

Tumbuhan pepaya (Carica papaya L.) memiliki berbagai aktivitas
farmakologis antara lain antidiabetes, antikanker, antiinflamasi, antimikroba,
antioksidan, antimalaria, antifungi, antiulkus, anti-HIV, antifertilitas,
antihipertensi. Adapun daun pepaya mengandung zat alkaloid, asam amino,
flavonoid, tanin, papain, kemopapain, saponin, tokoferol, dan asam fenolik
(Hidayati dkk., 2020). Enzim papain ialah enzim proteolitik yang ditemukan di
tumbuhan pepaya, enzim papain dalam metabolisme tubuh memecah protein
secara hidrolisis sehingga mudah dicerna oleh tubuh (Prihatini & Dewi, 2021).

Enzim chymopapain dan papain paling banyak terkandung dalam daun pepaya



memiliki kemampuan untuk mencegah terjadinya kerusakan hati dan membantu
menormalkan kadar trombosit (HONESTDOCS, 2020). Ekstrak daun pepaya
pun bisa dimanfaatkan dalam pengobatan demam berdarah, penyakit menular
akibat virus dan malaria (Hariono dkk., 2021).

Pepaya juga memiliki aktivitas antikanker. Suku Aborigin di Australia
memanfaatkan dekokta daun pepaya sebagai anti kanker. Selain dekokta, jus
daun pepaya menunjukkan aktivitas anti kanker yang lebih kuat dan efek
sitotoksik yang selektif pada sel karsinoma dalam melawan human squamous
cell carcinoma (Nguyen dkk., 2016). Aktivitas tersebut diduga dari kandungan
senyawa bioaktif daun pepaya. Jus daun pepaya dan ekstraknya dalam dosis
tinggi menunjukkan aman, tetapi ada dugaan efek hepatotoksik pada
penggunaan jangka panjang (Lim dkk., 2021). Aspek keamanan dan dosis yang
tepat perlu diperhatikan dalam penggunaannya sebagai obat tradisional.

Untuk memastikan bahwa penggunaan tanaman pepaya sebagai obat
tradisional aman, stabilitas tanaman harus diperhatikan, khasiat secara ilmiah
atau pra klinik dan standardisasi yang memenuhi persyaratan mutu (BPOM RI,
2004). Untuk meningkatkan stabilitas dengan cara membuat bagian tanaman
obat menjadi bentuk simplisia. Simplisia bentuk serbuk dengan ukuran yang
kecil menunjukkan hasil ekstraksi semakin baik, bila luas permukaan simplisia
dan pelarut lebih besar, serta jarak difusi yang lebih pendek meningkatkan
kecepatan ekstraksi sehingga diperoleh rendemen ekstrak yang tinggi (Arviani
dkk., 2023; Prasedya dkk., 2021). Bentuk rajangan yang diiris lebih tipis pada

simplisia cenderung mengering lebih cepat sehingga senyawa aktif tidak banyak



mengalami kerusakan dan menjaga kestabilan senyawa yang terkandung
(Nithya dkk., 2020).

Mengingat telah banyak yang memanfaatkan tanaman pepaya menjadi obat
tradisional, maka dilakukan pengujian standardisasi mutu ekstrak. Ada dua
faktor yang berpengaruh terhadap kualitas ekstrak, yakni faktor kimia dan
biologi. Faktor kimia mencakup faktor internal dan eksternal. Ukuran bahan
simplisia merupakan faktor eksternalnya. Dalam memenubhi standardisasi mutu
ekstrak, parameter yang harus diukur meliputi parameter yang spesifik maupun
non spesifik (Depkes RI, 2000). Identitas, organoleptik, kandungan senyawa
kimia, kadar sari larut air, dan kadar sari larut etanol merupakan parameter
mutu spesifik, sedangkan parameter mutu non spesifik, antara lain susut
pengeringan, bobot jenis, kadar air, kadar abu, cemaran mikroba, dan cemaran
logam berat (Depkes RI, 2000). Ukuran simplisia ialah salah satu faktor kimia
eksternal yang akan diuji, yaitu rajang dan serbuk.

Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada pengaruh ukuran
bahan simplisia dalam bentuk serbuk, sedangkan bentuk rajangan masih
terbatas pengujiannya dan beberapa penelitian yang dilakukan lebih banyak
menguji parameter spesifik dibandingkan non spesifik. Berdasarkan temuan
penelitian Khairunnisa dkk (2023) terbukti bahwa serbuk simplisia daun pepaya
(Carica papaya L.) memenuhi parameter mutu spesifik dan juga non spesifik
mencakup susut pengeringan, kadar air, kadar sari larut air, kadar abu, dan uji
fitokimia. Namun, kadar sari larut etanol belum memenuhi parameter standar.

Penelitian ini juga menunjukkan adanya zat alkaloid, tanin, dan triterpenoid.



Penelitian lain oleh Ngongo dkk (2025) memperlihatkan adanya suatu ekstrak
etanol daun pepaya yang memenuhi persyaratan standar parameter uji fitokimia,
kadar sari larut etanol, dan kadar abu, sementara parameter susut pengeringan
dan kadar sari larut air tidak memenuhi standar. Sementara itu, penelitian oleh
Maryam dkk (2020) terkait daun matoa (Pometia pinnata JR & G.Forst)
dirajang, kemudian diekstraksi dengan etanol 70%, dilakukan pengujian
kualitas mutu ekstrak. Didapatkan hasil parameter mutu spesifik maupun non
spesifik memenuhi persyaratan standar.

Maka dari itu, peneliti akan melakukan pengujian standardisasi mutu
ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan membandingkan
perbedaan bentuk simplisia, yaitu rajang dan serbuk. Peneliti ingin mengetahui
apakah ada perbedaan mutu ekstrak spesifik dan non spesifik berdasarkan

bentuk simplisia yang berbeda dalam penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

Standardisasi mutu ekstrak dipengaruhi faktor kimia dan biologi. Faktor
kimia dibagi lagi menjadi dua bagian, yakni faktor internal dan eksternal,
ukuran simplisia merupakan satu di antara faktor eksternalnya (Depkes RI,
2000). Ukuran simplisia berdasarkan bentuknya dapat diolah menjadi rajang
dan serbuk. Hal ini dimungkinkan mempengaruhi standardisasi mutu ekstrak.
Oleh karena itu, dapat dirumuskan masalah bagaimanakah perbandingan bentuk
simplisia daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap parameter spesifik dan non

spesifik mutu ekstrak?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Menguji perbandingan perbedaan bentuk simplisia daun pepaya (Carica
papaya L.), yaitu rajang dan serbuk terhadap parameter spesifik dan non

spesifik mutu ekstrak.

2. Tujuan Khusus

a. Mengukur parameter mutu ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.)
yang rajang maupun serbuk, meliputi organoleptik, kandungan senyawa
kimia, rendemen, kadar sari larut air, kadar sari larut etanol, bobot jenis,
kadar air, kadar abu, cemaran mikroba, dan cemaran logam.

b. Membandingkan hasil dari parameter mutu ekstrak daun pepaya (Carica
papaya L.) berdasarkan perbedaan bentuk simplisia, yaitu rajang dan

serbuk, meliputi parameter spesifik dan non spesifik.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat menyajikan data kepada
peneliti selanjutnya mengenai mutu ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.)
didasarkan pada perbedaan antara bentuk simplisia yang rajang dan serbuk

terhadap parameter spesifik dan non spesifik.
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